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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa di kelas VII
SMPN 1 Terara. Metode pembelajaran terbuka digunakan dalam penelitian ini. Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dilakukan dalam dua siklus, dengan tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Hasilnya menunjukkan bahwa pendekatan terbuka dapat meningkatkan partisipasi siswa
dalam pembelajaran. Nilai rata-rata siswa meningkat dari 65,55 pada siklus I menjadi 81,73 pada
siklus II, dan persentase ketuntasan klasik juga meningkat dari 62,96% menjadi 86,95%. Dengan
demikian, pendekatan open-ended terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika
siswa.

Kata Kunci: Open-Ended, Hasil Belajar, Kemampuan Matematika.

Abstract

This study aims to improve the mathematics learning outcomes of seventh-grade students at SMPN 1
Terara using the open-ended learning approach. The research method employed is Classroom Action
Research (CAR) with two cycles, each consisting of planning, implementation, observation, and
reflection stages. The results indicate that the open-ended approach enhances student participation in
learning, with the average student score increasing from 65.55 in Cycle I to 81.73 in Cycle II. The
percentage of classical completeness also rose from 62.96% to 86.95%. Thus, the open-ended approach
is proven effective in improving students' mathematics learning outcomes.

Keywords: Open-Ended, Learning Outcomes, Math Ability.

Sitasi: Sabrun, S. (2024). Open-Ended untuk Meningkatkan Kemampuan Matematika Siswa Kelas
VII di SMPN 1 Terara: Jurnal Ilmiah IKIP Mataram. 11 (2). 74-81.

PENDAHULUAN

Matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit, membosankan,
dan menakutkan oleh sebagian besar siswa, sehingga banyak siswa kehilangan
minat untuk belajar dan gagal mencapai hasil yang memuaskan. Di SMPN 1 Terara,
permasalahan ini tercermin dari rendahnya tingkat ketuntasan siswa. Hanya 13,04 %
siswa kelas VII1 yang berhasil mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
sebesar 70 selama semester ganjil. Situasi ini menunjukkan adanya kebutuhan
mendesak untuk inovasi dalam metode pembelajaran yang dapat membuat
matematika lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa.

Permasalahan di atas tidak hanya terjadi di SMPN 1 Terara, tetapi juga umum
di banyak sekolah di Indonesia. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa metode
pembelajaran tradisional cenderung kurang efektif dalam mendorong siswa untuk
berpikir kritis dan kreatif. Salah satu pendekatan yang telah terbukti memberikan
hasil positif adalah pendekatan pembelajaran terbuka (open-ended). Pendekatan ini
memberi siswa kebebasan untuk memilih berbagai cara menyelesaikan masalah,
memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi solusi secara kreatif dan mandiri.
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Pendekatan open-ended telah mendapatkan perhatian dalam penelitian
pendidikan matematika karena kemampuannya untuk mendorong keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah kreatif. Menurut Shimada (1998), pendekatan
ini memungkinkan siswa menyelesaikan masalah dengan berbagai cara yang benar,
tidak seperti pendekatan tertutup yang hanya menekankan pada satu jawaban
benar. Penekanan utama dalam pendekatan ini adalah pada proses berpikir, bukan
semata-mata hasil akhir, sehingga siswa dapat mengembangkan pemahaman yang
lebih dalam terhadap konsep matematika.

Penelitian terdahulu mendukung efektivitas pendekatan open-ended dalam
meningkatkan hasil belajar matematika. Misalnya, Erprabowo (2023) dan Indah et al.
(2018) menemukan bahwa siswa yang terlibat dalam tugas-tugas terbuka
menunjukkan tingkat berpikir kreatif yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa
yang belajar menggunakan metode tradisional. Studi lain oleh Rahayuningsih et al.
(2021) mengungkapkan bahwa fleksibilitas dalam pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman matematika siswa, tetapi juga membuat mereka lebih
termotivasi untuk belajar. Selain itu, Hafidzah et al. (2021) dan Warmansyah (2023)
menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran terbuka cenderung
mengambil tanggung jawab lebih besar terhadap proses belajar mereka sendiri, yang
mengarah pada hasil yang lebih baik.

Keunggulan lain dari pendekatan open-ended adalah kemampuannya untuk
meningkatkan keterampilan komunikasi matematis siswa. Siswa didorong untuk
menjelaskan proses berpikir dan alasan mereka, sehingga meningkatkan
kemampuan mereka untuk menyampaikan ide-ide matematis secara -efektif.
Pamungkas dan Kowiyah (2021) mencatat bahwa siswa yang diajar dengan
pendekatan open-ended menunjukkan keterampilan komunikasi yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa dalam pengaturan pembelajaran konvensional. Hal ini
sangat penting dalam pembelajaran kolaboratif, di mana diskusi dan berbagi
berbagai pendekatan dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya.

Pendekatan open-ended juga terbukti meningkatkan keterlibatan dan motivasi
siswa. Dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi
masalah yang sesuai dengan minat dan pengalaman mereka, pembelajaran menjadi
lebih bermakna. Salahudin (2024) dan Varveris et al. (2023) menunjukkan bahwa
siswa yang terlibat dalam tugas-tugas terbuka lebih termotivasi dan memiliki sikap
positif terhadap matematika. Sikap positif ini pada gilirannya berdampak pada
peningkatan hasil belajar, sebagaimana dicatat oleh Pratama (2024).

Selain itu, pendekatan ini mendukung pembelajaran yang terdiferensiasi, di
mana siswa dapat belajar sesuai dengan gaya dan kemampuan mereka masing-
masing. Dalam kelas yang heterogen, siswa dapat mendekati masalah sesuai dengan
tingkat pemahaman mereka, yang memungkinkan mereka untuk berkembang
dengan kecepatan mereka sendiri. Hal ini menjadi penting dalam menciptakan
pengalaman belajar yang dipersonalisasi, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian
Tasni (2023) dan Saironi (2022), di mana pendekatan ini mampu meningkatkan
kinerja matematika siswa dari berbagai latar belakang.

Namun, meskipun banyak bukti mendukung efektivitas pendekatan open-
ended, masih ada celah dalam literatur terkait implementasi praktisnya di tingkat
pendidikan menengah pertama, khususnya di Indonesia. Studi-studi sebelumnya
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sering kali berfokus pada siswa dengan tingkat kemampuan tinggi, sementara
dampaknya pada siswa dengan kemampuan sedang atau rendah masih kurang
dieksplorasi. Selain itu, ada kebutuhan untuk mengkaji bagaimana pendekatan ini
dapat diterapkan secara efektif dalam kelas dengan sumber daya terbatas, seperti
yang sering ditemukan di daerah pedesaan.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih lanjut
efektivitas pendekatan open-ended dalam meningkatkan hasil belajar matematika
siswa kelas VII SMPN 1 Terara. Penelitian ini difokuskan pada materi segiempat,
dengan harapan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika di sekolah menengah pertama.

METODE
Penelitian ini menggunakan PTK dua siklus yang terdiri dari empat tahap:

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 25 siswa kelas VII1 adalah subjek

penelitian. Data dikumpulkan melalui lembar observasi aktivitas guru dan siswa

serta tes evaluasi hasil belajar.

Tahapan penelitian:

1. Perencanaan: Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja
Siswa (LKS), dan instrumen evaluasi.

2. Pelaksanaan: Melaksanakan pembelajaran berbasis terbuka.

3. Observasi: Menggunakan lembar observasi untuk merekam aktivitas guru dan
siswa.

4. Refleksi: Memeriksa hasil tes dan observasi untuk menentukan langkah perbaikan
pada siklus berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Siklus I: Aktivitas Guru dan Siswa

Pada siklus pertama, aktivitas guru tercatat dengan skor rata-rata 61,1%, yang
berada dalam kategori "baik", sedangkan aktivitas siswa berada pada rata-rata
45,63 %, mengindikasikan adanya keterbatasan dalam keterlibatan aktif siswa. Rata-

rata hasil belajar siswa mencapai 65,55, dengan 62,96% siswa mencapai ketuntasan
klasikal.

Refleksi Siklus I:

Siswa menghadapi kesulitan dalam memahami materi, terutama karena mereka
belum terbiasa dengan pendekatan pembelajaran terbuka. Kepercayaan diri siswa
juga tergolong rendah, yang berdampak pada minimnya partisipasi aktif mereka
dalam proses pembelajaran.

Siklus II: Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar

Pada siklus kedua, aktivitas guru meningkat menjadi 77,2%, sedangkan
aktivitas siswa naik signifikan menjadi 67,5%. Peningkatan ini berpengaruh pada
hasil belajar siswa, di mana nilai rata-rata meningkat menjadi 81,73 dengan
ketuntasan klasikal mencapai 86,95%.

Refleksi Siklus II:
Siswa menunjukkan peningkatan keterlibatan aktif dalam diskusi kelompok
dan mulai memahami manfaat dari berbagai metode penyelesaian masalah. Guru
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juga lebih terampil dalam memfasilitasi pembelajaran terbuka dengan memberikan
arahan yang tepat untuk mengatasi hambatan belajar siswa.

Tabel 1. Hasil Siklus I dan II:

Aspek Siklus I Siklus 11
Aktivitas Guru (%) 61,1 77,2
Aktivitas Siswa (%) 45,63 67,5
Nilai Rata-Rata 65,55 81,73
Ketuntasan Klasikal (%) 62,96 86,95

Sebelum pembelajaran berakhir, guru meminta setiap kelompok untuk
mengumpulkan LKS, yang merupakan hasil dari diskusi kelompok mereka. Selain
itu, guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang topik yang telah dibahas
sebelum membuat kesimpulan tentang materi yang telah dipelajari hari ini. Guru
memberi tahu siswa bahwa mereka akan memiliki pertemuan berikutnya untuk
menjelaskan topik yang telah dibahas sebelum tes evaluasi.
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2. Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya
Kesamaan dengan Temuan Lain

Studi ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyoroti manfaat
pendekatan open-ended dalam meningkatkan keterampilan komunikasi matematis
siswa. Jehadus et al. (2021) menemukan bahwa siswa yang diajar dengan
pendekatan ini mampu mengartikulasikan ide matematis lebih baik dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional. Hasil ini juga mendukung temuan Hafidzah et
al. (2021) yang menyatakan bahwa tugas terbuka dapat mendorong siswa untuk
berdiskusi dan menjelaskan solusi mereka, sehingga meningkatkan pemahaman
konseptual.

Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan open-ended efektif
dalam meningkatkan kreativitas siswa, seperti yang dilaporkan oleh Fatah et al.
(2016) dan Parinduri et al. (2018). Siswa yang terlibat dalam pembelajaran terbuka
menunjukkan kemampuan untuk mengeksplorasi berbagai strategi penyelesaian
masalah, yang merupakan salah satu indikator kreativitas matematis.

Perbedaan dengan Temuan Lain
Studi ini memberikan kontribusi baru dengan mengeksplorasi bagaimana
pendekatan open-ended berdampak pada kepercayaan diri siswa dalam belajar
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matematika. Roslan dan Maat (2019) serta Mukuka et al. (2021) menunjukkan bahwa
kepercayaan diri memiliki peran penting dalam meningkatkan performa siswa,
tetapi penelitian ini memberikan bukti bahwa pendekatan terbuka secara langsung
memengaruhi peningkatan self-efficacy siswa.

Penelitian ini juga mencatat bahwa integrasi teknologi, seperti GeoGebra, yang
dibahas dalam penelitian oleh Rachmawati (2023), dapat lebih memperkuat
efektivitas pendekatan open-ended. Namun, penelitian ini membatasi implementasi
pada sumber daya konvensional, memberikan wawasan tentang bagaimana
pendekatan ini dapat diterapkan dalam kondisi yang lebih sederhana.

3. Implikasi Praktis
Peningkatan Keterampilan Guru

Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya pelatihan guru dalam
menerapkan pendekatan pembelajaran terbuka. Guru perlu dilatih untuk menyusun
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang memungkinkan eksplorasi berbagai metode
penyelesaian, serta memberikan umpan balik yang konstruktif untuk mendorong
partisipasi aktif siswa.

Pengaruh pada Keterlibatan Siswa

Pembelajaran terbuka terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan
keterlibatan siswa. Hal ini dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih inklusif, terutama di kelas dengan tingkat kemampuan
siswa yang heterogen.

Adaptasi di Konteks Lain

Meskipun penelitian ini dilakukan di kelas VII, pendekatan open-ended
memiliki potensi untuk diadaptasi pada berbagai jenjang pendidikan. Studi lebih
lanjut diperlukan untuk mengkaji penerapan pendekatan ini dalam berbagai bidang

studi lain, seperti sains atau teknologi, untuk mengevaluasi efektivitasnya secara
lebih luas.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran terbuka (open-
ended) secara signifikan meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII
SMPN 1 Terara. Melalui dua siklus pembelajaran, aktivitas guru dan siswa
menunjukkan peningkatan yang signifikan, dengan rata-rata hasil belajar siswa
meningkat dari 65,55 (ketuntasan klasikal 62,96%) pada siklus I menjadi 81,73
(ketuntasan klasikal 86,95%) pada siklus II. Pendekatan ini memberikan kesempatan
bagi siswa untuk mengeksplorasi berbagai strategi penyelesaian masalah, yang tidak
hanya meningkatkan pemahaman konseptual mereka tetapi juga keterampilan
komunikasi dan kreativitas matematis. Selain itu, pendekatan open-ended terbukti
efektif dalam membangun motivasi dan kepercayaan diri siswa terhadap
pembelajaran matematika. Penelitian ini mendukung temuan sebelumnya mengenai
keunggulan metode open-ended, sambil memberikan kontribusi baru dalam konteks
penerapannya di lingkungan kelas dengan sumber daya terbatas.
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SARAN

Open-ended dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dan hasil belajar mereka. Guru juga disarankan untuk mengikuti
pelatihan dalam menyusun dan mengimplementasikan Lembar Kerja Siswa (LKS)
yang relevan dengan pendekatan ini, serta memberikan pendampingan yang efektif
selama proses pembelajaran. Selain itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengkaji penerapan pendekatan open-ended pada berbagai jenjang pendidikan dan
mata pelajaran lain. Penelitian lanjutan juga sebaiknya mengeksplorasi penggunaan
teknologi seperti GeoGebra dalam mendukung pendekatan ini, sehingga potensi
maksimal dari metode open-ended dapat tercapai. Akhirnya, sekolah dan
pemangku kebijakan pendidikan perlu menyediakan dukungan yang memadai, baik
dari segi pelatihan guru maupun penyediaan sarana pembelajaran, agar penerapan
metode ini dapat dilakukan secara berkelanjutan dan optimal
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